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ABSTRAK 

 

Indahwati, Yunita, 2020.  Hubungan Antara Strength-Based Parenting, Dukungan 

Sosial dan Grit pada Remaja SMA. Tesis, Program Studi: Magister Teologi, 

Konsentrasi Konseling, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang.  Pembimbing: Aileen 

Prochina Mamahit, Ph.D. dan Thio Christian Sulistio, D.Th. Hal. xiii, 135.  
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Grit merupakan ciri karakter yang terdiri dari kegigihan sekaligus antusiasme 

terhadap tujuan jangka panjang. Masa remaja, merupakan, masa yang penuh 

pergolakan serta tantangan mulai dari perubahan emosi serta perubahan fisik, juga 

karena adanya tantangan pergaulan sosial, serta tekanan untuk memikirkan pilihan 

jurusan yang akan mereka tekuni. Keberadaan grit pada diri seseorang akan mampu 

memprediksikan keberhasilan mereka. Remaja dengan grit selain memberikan 

jaminan akan pencapaian dalam bidang pendidikan, juga akan membuat mereka 

memiliki ketahanan sekaligus kemampuan untuk bertahan ketika menghadapi 

tantangan serta kesulitan, sekaligus membuat mereka tidak terlibat dalam pergaulan 

yang salah. Keberadaan grit sendiri, selain karena faktor bawaan berupa kemampuan 

intelegensi, bakat juga dipengaruhi oleh faktor dari luar seperti pola asuh orangtua 

serta lingkungan sosial mereka. Salah satu tipe pola asuh yang mendukung 

keberadaan grit adalah tipe pola asuh yang memberikan teladan, pengertian sekaligus 

dorongan pada anak. Hal tersebut terwakili dalam strength-based parenting, di mana 

tipe pola asuh ini adalah orangtua mengenali adanya kekuatan pada diri anak berupa 

kepribadian, ciri fisik, bakat serta sikap yang positif. Pada akhirnya hal tersebut akan 

memampukan anak untuk memiliki ketahanan serta kemampuan untuk mengatasi 

permasalahan mereka. Selain dari keberadaan pola asuh orangtua, remaja 

membutuhkan lingkungan sosial yang bisa memberikan dukungan bagi mereka. 

Keberadaan penyedia lingkungan sosial bagi remaja pada umumnya mereka temui di 

lingkungan sekolah. Di mana sumber pemberi dukungan sosial remaja adalah 

orangtua, guru, teman sekelas serta teman dekat mereka.  

Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

berikut: Apakah terdapat hubungan antara strength-based parenting dengan grit pada 

remaja SMA.? Apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan grit pada 

remaja SMA.? Teknik pengambilan data yang digunakan adalah purposive sampling 

yaitu sampel dipilih berdasarkan tujuan penulis untuk meneliti remaja SMAK 

KOSAYU di Malang dengan karakteristik responden yang telah ditentukan pula. 

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas 10-11. Dari 356 angket yang disebarkan 

di sekolah tersebut, penelitian ini menggunakan 146 data di mana responden tinggal 

bersama orangtua. Instrumen yang digunakan untuk mengukur grit adalah Grit-S 

Scale yang diadaptasi dari Angela Duckworth, terdiri dari 8 item pertanyaan. 

Strength-based parenting diukur dengan menggunakan instrumen Strength-Based 



  

 

Parenting Child-Teen Survey Scale yang dikembangkan Lea Waters dan terdiri 14 

item. Dukungan sosial diukur dengan menggunakan instrumen Child-Adolescents 

Social Support Scale (selanjutnya akan ditulis sebagai CASSS) yang dikembangkan 

oleh Christine Kerres Malecki dan Michelle Kilpatrick Demaray 48 item pertanyaan. 

Analisis data menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis data 

menggunakan uji Spearman Rank Correlation untuk mengukur korelasi antara 

strength-based parenting dengan grit dan dukungan sosial dengan grit.  

Hipotesis pertama dari penelitian ini adalah semakin tinggi tingkat strength-

based parenting semakin tinggi tingkat grit. Hipotesis kedua adalah semakin tinggi 

tingkat dukungan sosial, semakin tinggi tingkat grit. Hasil pengolahan data dengan 

menggunakan program IBM SPSS Statistics 25 memperlihatkan adanya hubungan 

positif yang signifikan antara strength-based parenting dengan grit dan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan grit. Dengan 

demikian, hasil analisis data menunjukkan bahwa kedua hipotesis dalam penelitian ini 

diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara strength-based parenting dan dukungan sosial dengan grit di kalangan remaja 

SMAK KOSAYU di Malang. Semakin tinggi tingkat strength-based parenting, 

semakin tinggi tingkat grit, dan semakin tinggi tingkat dukungan sosial, semakin 

tinggi tingkat grit.
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah  

 

“Success is 1 percent inspiration and 99 percent perspiration.”1 Pemikiran ini 

merujuk pada pemahaman bahwa, agar individu dapat meraih keberhasilan, 

dibutuhkan kerja keras dan perjuangan. Berhasil dalam hidup itu sendiri merupakan 

impian sebagian besar manusia. Hal tersebut nampak melalui besarnya animo 

masyarakat terhadap berbagai kiat serta cara untuk dapat mencapai berbagai 

keberhasilan dalam hidup.  

Pada umumnya masyarakat mengaitkan keberhasilan dengan suatu pencapaian 

dalam suatu bidang, yang kemudian memunculkan suatu identitas tertentu, dan suatu 

status yang berkaitan dengan keberhargaan diri seseorang. Seseorang dikatakan 

berhasil apabila dirinya mampu mencapai suatu tujuan atau tingkatan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Pemaparan tersebut menunjukkan betapa pentingnya bagi 

 
1Shana Lebowitz dan Allana Akhtar, “14 Rich and Powerful People Share Their Surprising 

Definitions of Success,” Business Insider Singapore, 29 Mei 2019, diakses 17 September 2019, 

https://www.businessinsider.sg/how-successful-people-define-success-2017-3/. Dalam artikel yang 

menulis tentang pendapat tokoh-tokoh dunia dalam memandang kesuksesan, salah satunya adalah 

Thomas Alva Edison penemu sukses asal Amerika yang mengatakan bahwa untuk individu dapat 

menjadi berhasil, bergantung pada kerja keras mereka, “1 percent inspiration and 99 percent 

perspiration.”   
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individu bisa mencapai keberhasilan dalam hidup, bahkan dapat dikatakan sebagai 

kebutuhan hidup.  

Berkaitan dengan kebutuhan, Maslow sebagai pelopor teori kebutuhan dalam 

ilmu psikologi menjelaskan bahwa, keberadaan kebutuhan akan memotivasi manusia, 

sekaligus menggerakkan keseluruhan pribadinya untuk terus berusaha hingga 

kebutuhan tersebut terpenuhi. Berdasarkan teori tingkat kebutuhan Maslow, 

pemahaman tentang kebutuhan manusia untuk mencapai keberhasilan ini terkait 

dengan adanya kebutuhan manusia untuk penghargaan serta aktualisasi diri. Di mana 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut, individu memperoleh pengakuan tentang 

keberadaan sekaligus keberhargaan diri pribadi sekaligus penghargaan dari orang lain. 

Kebutuhan aktualisasi diri sendiri didefinisikan Maslow sebagai kebutuhan untuk 

menumbuhkan, mengembangkan serta menggunakan kemampuannya, atau menjadi 

diri sesuai dengan kemampuannya.2 Secara sederhana dapat dikatakan, pada saat 

individu berhasil mencapai suatu tujuan yang telah ditentukannya, maka akan muncul 

kebahagiaan dalam dirinya.3  

Penjelasan di atas memberikan gambaran tentang keterkaitan antara 

keberhasilan individu dalam menggali potensi dan memanfaatkannya dengan 

kesehatan mental mereka. Penelitian yang mendukung pendapat tersebut dilakukan 

oleh Pan Jingzhou bersama tim terhadap para pekerja di China yang menunjukkan 

adanya kaitan antara kebahagiaan dengan tujuan meraih keberhasilan pada diri para 

 
2 Frank G. Goble, Mazhab Ketiga: Psikologi Humanistik Abraham Maslow, terj.A. 

Supratiknya (Yogyakarta: Kanisius, 2010), 69-79. 

3Ed Diener, Richard E. Lucas, dan Shigehiro Oishi “Subjective Well-Being: The Science of 

Happiness and Life Satisfaction,” dalam Handbook of Positive Psychology, ed. C.R Snyder dan Shane 

J. Lopez (Oxford: Oxford University Press, 2002), 66. 
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pekerja.4 Secara sederhana dapat dikatakan ketika individu mencapai keberhasilan 

dalam hidupnya, maka orang tersebut akan merasa bahagia dan menjadi diri pribadi 

yang utuh, dan sehat secara mental.  

Sebaliknya kegagalan dalam meraih keberhasilan dalam hidup akan 

memunculkan perasaan frustasi dan depresi.5 Penting untuk disadari bahwa dalam 

usaha meraih keberhasilan, kegagalan bukanlah sesuatu yang dapat dihindari. Majalah 

Forbes mengutip pendapat Jack Ma and Jeff Bezos yang mempercayai bahwa 

kegagalan merupakan bagian dalam proses.6 Selaras dengan pendapat tersebut, Edison 

mengungkapkan bahwa individu membutuhkan waktu serta usaha keras untuk bisa 

berhasil.7  

Konsep kemauan serta kemampuan individu untuk bekerja keras dan tetap 

fokus pada suatu pekerjaan serta tetap mampu menikmati pekerjaan tersebut, muncul 

dalam suatu istilah psikologi yaitu grit.8 Istilah grit ini dipelopori oleh Angela Lee 

Duckworth, dengan memberikan pemahaman sebagai suatu ciri karakter dalam diri 

 
4Jingzhou Pan dan Wenxia Zhou, “Can Success Lead to Happiness?: The Moderators between 

Career Success and Happiness,” Asia Pacific Journal of Human Resources 51, no. 1 (2013): 63–80. 

5Thomas Hammond et al., “The Prevalence of Failure-Based Depression Among Elite 

Athletes,” Clinical Journal of Sport Medicine 23, no. 4 (Juli 2013): 273. Penelitian terhadap para atlit 

renang dilakukan untuk melihat tingkat depresi yang mereka alami sebelum dan sesudah pertandingan. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya dampak terhadap hasil pertandingan (menang-kalah) terhadap 

meningkatnya depresi pada diri para atlit tersebut. 

6Anna Powers, “Failing Your Way To Success: Why Failure Is A Crucial Ingredient For 

Success,” Forbes 30 April 2018, diakses 8 Juni 2020, 

https://www.forbes.com/sites/annapowers/2018/04/30/failing-your-way-to-success-why-failure-is-a-

crucial-ingredient-for-success/. 

7Lebowitz dan Akhtar, “14 Rich and Powerful.” 

8Angela Duckworth, Grit: The Power of Passion and Perseverance. (New York: Scribner, 

2016), 15–16. 
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individu berupa kegigihan serta antusiasme terhadap tujuan jangka panjang.9 

Duckworth memaparkan bahwa keberadaan grit dalam diri individu akan dapat 

memprediksikan keberhasilan dalam kehidupan mereka.10 Ide awal pemikiran 

Duckworth dalam melakukan penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban serta 

faktor penyebab mengapa individu yang memiliki bakat dan kemampuan intelektual 

namun tidak berakhir dengan keberhasilan. 

Duckworth tidak berpihak terhadap konsep pemikiran yang menyebutkan 

bahwa keberhasilan hanya akan diperoleh individu yang memiliki bakat serta tingkat 

intelegensi tinggi. Dalam usaha membuktikan pemikiran tersebut, Duckworth 

melakukan penelitian terhadap para kadet di United States Military Academy di West 

Point Amerika, yang memiliki prasyarat kualifikasi tinggi dalam pencapaian 

pendidikan.11 Dalam sekolah militer ini, para kadet selama dua bulan pertama masa 

pendidikan mereka, akan menerima program pelatihan Beast Barrack selama 7 

minggu untuk menempa fisik, mental juga dalam kemampuan sosial mereka. 

Berdasarkan data, sekitar satu dari lima kadet pada akhirnya berhenti setelah akhir 

pelatihan ini. Kondisi ini yang kemudian membuat Duckworth menyimpulkan bahwa 

keberadaan intelegensi tinggi tidak dapat memberikan jaminan akan tercapainya suatu 

keberhasilan dalam hidup individu.12 Duckworth melihat adanya keberadaan faktor 

lain dalam diri para kadet yang berperan mendukung mereka bisa bertahan hingga 

 
9David Denby, “The Limits of ‘Grit,’” The New Yorker, 21 Juni 2016, diakses 30 Januari 

2020, https://www.newyorker.com/culture/culture-desk/the-limits-of-grit. 

10Duckworth, Grit, 13–25. 

11Ibid., 13–15. 

12Angela L. Duckworth et al., “Grit: Perseverance and Passion for Long-Term Goals.,” 

Journal of Personality and Social Psychology 92, no. 6 (2007): 1087. 
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akhir dan membawa keberhasilan. Duckworth kemudian mencoba mencari jawaban 

mengenai faktor pembeda tersebut dengan melakukan wawancara kepada para tokoh 

terkemuka yang berhasil dibidangnya.13  

Lebih lanjut melalui wawancara terhadap para tokoh sukses dalam bidangnya, 

Duckworth menemukan adanya kesamaan pola pikir pada diri para profesional yaitu 

pemikiran tidak pernah merasa puas dan cukup, melainkan terus berusaha 

meningkatkan kemampuan diri mereka.14 Pemikiran tersebut membuat individu 

memiliki kemauan untuk tetap melakukan sesuatu yang terkadang membosankan, 

membuat frustasi, melelahkan bahkan menyakitkan diri mereka secara fisik. Mereka 

berpendapat menyerah bukanlah pilihan, sebaliknya adanya dorongan yang kuat 

dalam diri untuk meraih tujuan memampukan mereka untuk dapat bertahan. 

Duckworth pada akhirnya menyimpulkan ciri karakter sebagai grit yaitu kemauan 

serta kegigihan dalam bekerja sekaligus bertekun dalam mengerjakan sesuatu hingga 

mendapatkan hasil.15  

Lebih lanjut melalui wawancara dengan para tokoh, Duckworth juga 

menemukan bahwa kegigihan pada diri para profesional ini juga muncul karena 

keberadaan tujuan jangka panjang yang ingin diraih oleh individu.16 Pemaparan 

Duckworth ini menjelaskan bahwa untuk individu bisa memiliki kegigihan 

dibutuhkannya suatu tujuan yang jelas untuk mereka raih. Berkaitan dengan 

keberadaan tujuan tersebut, penelitian Monique Boekaerts menunjukkan pentingnya 

 
13Ibid., 1090. 

14Duckworth, Grit, 17. 

15Duckworth et al., “Grit,” 1087. 

16Ibid., 1088. 
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seorang pelajar untuk mengetahui ketertarikan mereka serta menentukan tujuan yang 

ingin diraih, berkaitan dengan ketertarikan tersebut.17 Penelitian lain yang mendukung 

pendapat tersebut dilakukan oleh Patrick L Hill beserta timnya, yang memaparkan 

bahwa pada diri remaja, pengenalan terhadap diri berdasarkan ketertarikan serta bakat 

merupakan penyemangat sekaligus pembatas yang aman bagi remaja agar mereka 

tidak salah jalan.18  

Memahami pemaparan di atas, maka dapat dikatakan bahwa individu, sejak 

dari kecil dan usia remaja juga membutuhkan grit untuk dapat berjuang dalam studi 

sekaligus kehidupannya dengan memanfaatkan ketertarikan yang ada pada diri 

mereka. Tidak hanya itu, penelitian terhadap dampak keberadaan grit pada diri remaja 

dapat mencegah para remaja terlibat dalam penggunaan obat-obatan terlarang.19 

Penelitian lain tentang grit menunjukkan adanya kaitan antara keberadaan grit dengan 

tingkat prestasi belajar yang baik.20 Terdapat penelitian lain yang menunjukkan 

keberadaan grit berkaitan dengan rendahnya tingkat depresi terhadap remaja.21 

 
17

Monique Boekaerts, “Goal-Directed Behavior in The Classroom,”dalam Handbook of 

Motivation at School, ed. Kathryn R. Wentzel, dan David B. Miele (Hoboken: Taylor & Francis, 2009), 

105. Boekaerts menjelaskan bahwa pada saat individu memiliki tujuan pribadi, mereka melakukan 

tindakan-tindakan yang jelas dan berarti berdasarkan tujuan mereka tersebut. Individu juga memiliki 

rasa antusias dalam menjalani kehidupan, sekaligus ada standar untuk menentukan kegiatan yang 

berkaitan dengan tujuan mereka. 

18Patrick L. Hill, Anthony L. Burrow, dan Rachel Sumner, “Addressing Important Questions 

in the Field of Adolescent Purpose,” Child Development Perspectives 7, no. 4 (2013): 232–236. 

19Lourdes R. Guerrero et al., “Grit: A Potential Protective Factor Against Substance Use and 

Other Risk Behaviors Among Latino Adolescents,” Academic Pediatrics 16, no. 3 (1 April 2016): 275–

281. 

20Paul Bazelais, David John Lemay, dan Tenzin Doleck, “How Does Grit Impact College 

Students’ Academic Achievement in Science?,” European Journal of Science and Mathematics 

Education 4, no. 1 (2016): 33–43. 

21Jesus Alfonso D. Datu et al., “Grit Is Associated with Lower Depression via Meaning in Life 

among Filipino High School Students,” Youth & Society 51, no. 6 (September 2019): 865–876. 
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Dengan demikian semakin jelas terlihat pentingnya keberadaan grit pada diri remaja 

dalam menghadapi proses kehidupan, mendukung prestasi sekaligus bagi kesehatan 

mental mereka.  

Dalam kaitan dengan keberadaan grit dalam diri individu, Duckworth 

mengungkapkan bahwa salah satu faktor dari luar yang berkaitan dengan keberadaan 

grit dalam diri individu adalah peranan orangtua dalam mendidik anaknya.22 Peran 

serta dukungan orangtua dalam kehidupan remaja juga sangatlah besar. Penelitian 

pada remaja di Afrika Selatan yang dilakukan oleh Nicolette V. Roman juga 

membuktikan adanya dampak antara peran pola asuh orangtua terhadap tujuan hidup 

remaja.23 Fakta-fakta tersebut semakin memperkuat pendapat tentang peran orangtua 

yang sangat penting dalam membantu remaja untuk menemukan tujuan hidup serta 

ketertarikan yang mereka miliki. Hal itu karena fondasi awal bagi pembentukan 

tujuan hidup remaja terbangun melalui pengalaman masa kanak-kanak bersama 

orangtua melalui pola pengasuhan dan gaya berinteraksi bersama keluarga.24     

  Lea Waters telah mengembangkan tipe pola asuh orangtua dengan 

menggunakan dasar teori Psikologi Positif yang dipelopori oleh Martin Seligman.25 

Waters menyebutnya sebagai Strength-Based Parenting (selanjutnya akan ditulis 

 
22Duckworth, Grit, 206–207. 

23Nicolette V. Roman et al., “Parenting Styles and Psychological Needs Influences on 

Adolescent Life Goals and Aspirations in A South African Setting,” Journal of Psychology in Africa 

25, no. 4 (Juli 2015): 305–312. 

24Eugene Lee Davids et al., “Family Structure and Functioning: Influences on Adolescents 

Psychological Needs, Goals and Aspirations in a South African Setting,” Journal of Psychology in 

Africa 26, no. 4 (Agustus 2016): 351–356. 

25Lea E. Waters, “Strength-Based Parenting: A New Avenue of Practise and Research in 

Positive Psychology,” dalam Future Directions in Well-Being: Education, Organizations and Policy, 

ed. Mathew A. White, Gavin R. Slemp, and A. Simon Murray (Cham: Springer, 2017), 93–96, diakses 

1 Februari 2019, https://doi.org/10.1007/978-3-319-56889-8_17. 
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SBP). SBP adalah tipe pola asuh di mana orangtua membuat anak terbiasa untuk 

berhubungan langsung dengan keunikan kekuatan pribadi dalam diri mereka. 

Kekuatan pribadi ini  merupakan penggabungan antara bakat yang berdasar pada 

penampilan dan karakter yang berdasar pada kepribadian.26    

Waters memberikan definisi SBP sebagai pola asuh orangtua yang mendorong 

para orangtua untuk secara sengaja dan teratur membangun kualitas positif anak.27 

Pada saat orangtua membantu anak membangun kualitas positif dalam dirinya, maka 

anak akan tumbuh dan berkembang dengan positif. Berdasarkan penelitiannya 

diperoleh hasil bahwa SBP memberikan dampak positif bagi kesehatan mental anak 

dan remaja.28 Penelitian mengenai kaitan SBP dengan kegigihan juga menunjukkan 

hasil yang positif.29   

Pendapat tersebut didasarkan pada pemikiran bahwa SBP membantu individu 

untuk mengetahui kelebihan serta kekuatan yang ada di dalam diri mereka, serta 

menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, individu akan 

mampu menyusun serta mencapai tujuan sesuai dengan kekuatan yang mereka miliki. 

Berdasarkan pemaparan ini terlihat bahwa SBP akan membantu para remaja untuk 

melihat serta mengenali diri, melalui masukan dan dorongan orangtua.  

 
26Lea Waters, The Strength Switch: How the New Science of Strength-Based Parenting Helps 

Your Child and Your Teen Flourish. (London: Scribe, 2017), 10. 

27Lea Waters, “Be a Strength-Based Parent,” Mindful, 22 Oktober 2018, diakses 1 Februari 

2019, https://www.mindful.org/how-to-be-a-strength-based-parent/. 

28Lea Waters, "The Relationship between Strength-Based Parenting with Children’s Stress 

Levels and Strength-Based Coping Approaches,” Psychology 06, no. 06 (2015): 689–699. 

29Lea E. Waters, Daniel Loton, dan Hayley K. Jach, “Does Strength-Based Parenting Predict 

Academic Achievement?: The Mediating Effects of Perseverance and Engagement," Journal of 

Happiness Studies (2019), 1121-1140, diakses 20 Januray 2019, 

https://link.springer.com/article/10.1007/s10902-018-9983-1  
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Pentingnya peran orangtua pun ditangkap Duckworth dalam penelitiannya 

dalam hubungannya dengan grit pada diri individu. Hasil wawancaranya dengan 

beberapa orang sukses membawa kesimpulan bahwa mereka yang memiliki grit pada 

umumnya mendapatkan dukungan serta pengertian dari orangtua sejak mereka masih 

kecil.30 Lebih jelas lagi dapat dikatakan bahwa di balik keberhasilan seseorang, ada 

latar belakang peranan orangtua yang memengaruhi mereka. 

Peran serta pola asuh orangtua bukanlah satu-satunya sumber yang 

memberikan dampak positif dalam kehidupan para remaja, meskipun remaja akan 

memiliki identitas diri yang positif pada saat mereka memiliki hubungan kedekatan 

serta merasakan penerimaan serta dukungan dari orangtua.31 Peran guru, teman serta 

keluarga lain di luar orangtua pun memberikan dampak yang positif terhadap 

kesehatan mental pada remaja.32 Pada saat remaja merasa mendapatkan dukungan dari 

orang-orang yang berarti dalam hidup mereka, maka rasa percaya diri mereka 

meningkat, demikian pula dengan pencapaian mereka.  

Remaja juga menemukan identitas diri mereka dengan jelas melalui 

pencapaian serta rasa percaya diri mereka tersebut. Kendall Cotton Bronk 

memaparkan bahwa remaja membutuhkan identitas diri yang positif  untuk memiliki 

tujuan hidup yang positif bagi masa depan mereka.33 Hal lain yang memberikan 

 
30Duckworth, Grit, 195–217. 

31Hayley K. Jach et al., “Strengths and Subjective Wellbeing in Adolescence: Strength-Based 

Parenting and the Moderating Effect of Mindset,” Journal of Happiness Studies 19, (2018): 567–586, 

diakses 14 Juni 2019, https://doi.org/10.1007/s10902-016-9841-y. 

32Tiffany Stewart dan Shannon Suldo, “Relationships between Social Support Sources and 

Early Adolescents’ Mental Health: The Moderating Effect of Student Achievement Level,” Journal 

Psychology in the Schools 48, no. 10 (2011): 1016–1033. 

33Kendall Cotton Bronk, “The Role of Purpose in Life in Healthy Identity Formation: A 

Grounded Model,” New Directions for Youth Development 2011, no. 132 (2011): 31–44. 
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dampak pada identitas positif serta tujuan hidup pada diri remaja adalah interaksi para 

remaja terhadap lingkungan sosialnya. Tidak hanya untuk membentuk identitas diri 

yang positif, peranan lingkungan sosial sangat dibutuhkan oleh remaja untuk 

pengembangan diri mereka.  

Pada masa remaja, salah satu lingkungan sosial yang mereka miliki adalah 

sekolah. Lingkungan sekolah yang terdiri dari guru, teman sekolah, pola pendidikan 

dan nilai-nilai yang diajarkan  memiliki peranan yang sangat besar bagi 

perkembangan remaja.34 Sekolah juga menjadi tempat yang memberikan kesempatan 

bagi remaja untuk memunculkan berbagai macam minat pada diri mereka, serta 

kesempatan untuk meraih prestasi. Di mana remaja mendapatkan ilmu tidak hanya 

dari sisi akademik namun juga dari kegiatan non akademik seperti olahraga. 

Selain dari sisi Pendidikan sekolah juga memberikan pergaulan yang akan 

membantu para remaja memperoleh gambaran mengenai identitas diri mereka. Pada 

masa pembentukan identitas diri ini remaja membutuhkan dukungan sosial dari 

mereka yang ada di sekitarnya. Manuel Barrera menyebutkan bahwa dukungan sosial 

merupakan berbagai bentuk bantuan serta bimbingan yang diberikan oleh anggota 

keluarga, lingkungan yang secara luas termasuk segala di sekitar individu yang 

berkaitan dengan interaksi sosial.35  Dukungan sosial di luar orangtua akan sangat 

membantu pada saat orangtua sendiri tidak melakukan fungsinya dengan baik.  

Dukungan sosial bagi para remaja pada umumnya muncul melalui orang-

orang yang berada dalam lingkungan sosial mereka. Pada saat remaja ini berada jauh 

 
34Jacquelynne S. Eccles dan Robert W. Roeser, “Schools as Developmental Contexts During 

Adolescence,” Journal of Research on Adolescence 21, no. 1 (2011): 225–241. 

35Manuel Barrera, “Distinctions between Social Support Concepts, Measures, and Models,” 

American Journal of Community Psychology 14, no. 4 (Agustus 1986): 413–445. 
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dari orangtua, peranan orang lain di sekitar mereka tentunya memberikan dampak 

yang mungkin lebih besar daripada orangtua mereka. Berdasarkan pemaparan inilah 

peneliti mencoba melihat ada atau tidaknya hubungan antara SBP dan dukungan 

sosial terhadap tingkat grit pada diri remaja di Indonesia, terutama di kota Malang, 

dengan sasaran subjek penelitian adalah remaja. 

Selain melihat kaitan antara variabel penelitian, penelitian ini juga berusaha 

membahas grit dari sudut pandang kekristenan. Sebagai anak Tuhan, orang Kristen 

memiliki suatu keharusan untuk menjalani kehidupan dengan dasar Alkitab. Calvin 

berpendapat bahwa firman Allah dalam Alkitab merupakan pembimbing sekaligus 

guru bagi mereka yang ingin datang serta mendekat kepada Allah, Sang Pencipta.36 

Tuhan menciptakan manusia dengan tujuan dan maksud yang telah ditentukan oleh 

Allah, oleh sebab itu sudah layak dan sepantasnya bagi manusia untuk menyelaraskan 

tujuan hidupnya sesuai dengan kehendak Allah sang penciptanya.  

Tujuan hidup manusia adalah untuk memenuhi tujuan transenden yang telah 

ditentukan oleh Allah sejak awal penciptaan. Tujuan hidup yang transenden inilah 

yang harus dilakukan dengan kegigihan iman serta antusiasme yang tak pernah padam 

untuk mewujudkan rencana Allah dalam kehidupan manusia. Tuhan melalui para 

rasul mengingatkan manusia untuk tetap gigih dalam perjalanan iman di dunia yang 

penuh tantangan ini, sekaligus berpengharapan dalam menantikan pemenuhan janji 

Allah bagi umat-Nya. Hal tersebut ditunjukkan dalam ayat 1 Korintus 15:58 yang 

dalam terjemahan NKJV adalah sebagai berikut, "Therefore, my beloved brethren, be 

steadfast, immovable, always abounding in the work of the Lord, knowing that your 

labor is not in vain in the Lord!”  

 
36Calvin,  Instit.,1.3.5  
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Perumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis akan 

mengajukan beberapa rumusan permasalahan melalui pertanyaan-pertanyaan berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan antara Strength-Based Parenting dan tingkat grit pada 

remaja SMA?  

2. Apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial dan tingkat grit pada remaja 

SMA? 

 

Kerangka teori untuk rumusan permasalahan di atas dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun tujuan penulisan tesis ini adalah untuk mengetahui jawaban dari 

perumusan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya yaitu: 

1. Ada atau tidaknya hubungan antara pola asuh orangtua SBP dengan tingkat grit 

pada remaja SMA. 

2. Ada atau tidaknya hubungan antara dukungan sosial dengan tingkat grit pada 

remaja SMA. 

 

Tingkat Grit 

Remaja 

SBP 

Dukungan 

Sosial  
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Manfaat Penelitian  

 

Dengan melakukan studi dan penelitian atas rumusan permasalahan yang telah 

disampaikan di atas, penulis berharap bahwa pertanyaan-pertanyaan permasalahan 

mendapatkan jawaban yang berguna bagi semua kalangan baik penulis sendiri, subjek 

penelitian, dan juga kalangan akademisi. Diharapkan penelitian ini memberikan 

sumbangsih di dalam pemahaman mengenai grit pada diri remaja SMA dan 

dampaknya untuk masa perkembangan selanjutnya. Pemahaman serta pengertian pola 

asuh orangtua SBP dan korelasinya dengan tingkat grit pada diri remaja SMA, serta 

hubungan antara dukungan sosial (social support) dengan grit pada diri remaja SMA 

juga diharapkan dapat terjadi. Dengan demikian, pihak-pihak terkait (orangtua, 

keluarga besar, sekolah dan gereja) dapat melakukan tindakan preventif maupun 

kuratif yang dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan ini. 

 

Hipotesis Penelitian 

 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan antara pola asuh orangtua SBP dengan tingkat grit 

pada remaja SMA. Pola asuh orangtua SBP akan menghasilkan tingkat grit yang 

tinggi pada remaja SMA.  

2. Terdapat hubungan antara dukungan sosial (social support) dengan grit 

pada remaja SMA. Adanya dukungan sosial yang dialami oleh remaja akan 

menghasilkan tingkat grit yang tinggi. 
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Cakupan dan Batas Penelitian 

 

Penelitian ini mengambil sampel responden remaja dengan rentang usia 15-18 

tahun dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan, yang berasal dari salah satu 

sekolah swasta, tingkat sekolah menengah atas di kota Malang. Karakteristik 

responden telah mewakili usia remaja SMA sesuai sasaran yang dituju dan penelitian 

dilaksanakan sekaligus kepada dua jender yang berbeda sehingga hasil penelitian 

tidak akan dibedakan antara keduanya. 

Variabel penelitian dalam penelitian ini dibatasi terhadap SBP, dukungan 

sosial (social support) dan tingkat grit. Penelitian ini secara khusus ditujukan kepada 

populasi sekolah umum swasta dengan tujuan untuk melihat dan mengetahui sejauh 

mana orangtua, keluarga, serta pihak sekolah mampu memberikan dukungan bagi 

anak didiknya selama proses belajar mengajar. Tujuan lainnya adalah ingin melihat 

pendapat anak mengenai peran orangtua dalam memahami diri anak (kelebihan) serta 

peran dan dukungan orangtua yang dirasakan oleh anak. Penelitian ini belum dapat 

mewakili kelompok dengan latar belakang ekonomi berbeda sebab penelitian tidak 

dipisahkan antara responden dengan latar belakang ekonomi tinggi dan latar belakang 

ekonomi rendah, dan juga suku yang merupakan campuran berbagai macam etnis di 

dalamnya. Penelitian ini merupakan penelitian dengan analisis korelasi untuk melihat 

hubungan antara dua variabel independen (SBP dan dukungan sosial) dengan variabel 

dependen (grit).  
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Sistematika Penulisan  

 

Penulisan penelitian ini dibagi menjadi enam bab dengan sistematika seperti 

dituliskan berikut ini. 

Bab pertama berisi pendahuluan yang membahas mengenai latar belakang 

permasalahan, rumusan permasalahan, manfaat penelitian, hipotesis penelitian, 

cakupan dan batasan penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua berisi tinjauan kepustakaan yang menjelaskan ketiga variabel 

penelitian yaitu pola asuh orangtua, dukungan sosial dan grit. Sub-bab pola asuh 

orangtua SBP berisikan penjelasan mengenai pola asuh orangtua, tipe serta pengertian 

strength, dampak ketika seseorang menyadari strength yang ada dalam diri mereka. 

Kemudian dampak SBP terhadap tingkat grit. Sub-bab dukungan sosial terdiri dari 

penjelasan mengenai definisi dukungan sosial, perkembangan dukungan sosial yang 

dibutuhkan remaja pada saat ini. Kemudian kaitan dukungan sosial dengan tingkat 

grit. Sub-bab grit akan diawali dengan penjelasan definisi grit yang terdiri dari 

kegigihan dan antusiasme terhadap tujuan jangka panjang, kemudian kaitan grit 

terhadap masa depan para remaja,   

Bab ketiga berisi tinjauan kepustakaan dari pandangan teologis yang berisikan 

penjelasan mengenai tujuan Tuhan menciptakan manusia, serta tujuan hidup manusia 

berdasarkan firman yang diambil dari latar belakang Perjanjian Lama dan Perjanjian 

Baru. Pemaparan diskusi dijabarkan melalui pendekatan biblika dan sistematika 

bahwa sejak dari awal penciptaan Tuhan telah menetapkan tujuan dalam hidup 

manusia. Kehendak Tuhan adalah agar manusia berpegang teguh pada rancangan dan 

tujuan awal penciptaan manusia.  
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Bab keempat berisi metode penelitian yang mencakup subjek penelitian, 

instrumen penelitian, prosedur penelitian, desain penelitian, serta keterbatasan 

penelitian 

Bab kelima berisi hasil penelitian dan pembahasan dalam uji statistika yang 

dilaksanakan. 

Bab keenam berisi kesimpulan dan saran yang dapat menyediakan sumbangsih 

informasi dan pengetahuan yang akan mendasari penelitian selanjutnya, serta 

merangsang munculnya tindakan preventif maupun kuratif yang dapat dilakukan oleh 

pihak-pihak yang terkait dengan permasalahan penelitian  
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